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Kata Kunci: Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah menulis surat

Model Menulis, Genre,
Kemampuan Menulis,
Surat Pribadi

pribadi yang ada di SD Negeri Ujungberung V, Kecamatan Ujungberung,
Kota Bandung. Berdasarkan hasil observasi di lapangan ditemukan banyak
siswa yang kurang mampu menulis surat pribadi, masih sulit menuangkan
gagasan yang dalam membuat surat pribadi, serta kurang mengindahkan
ejaan dalam penulisan. Masalah tersebut muncul bukan hanya disebabkan
oleh siswa, tetapi juga dikarenakan penyampaian pembelajaran yang
kurang efektif, kreatif dan menyenangkan dari guru. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui gambaran tentang proses dan kemampuan
siswa dalam menulis surat pribadi. Untuk itu, peneliti menggunakan model
menulis berbasis genre dalam meningkatkan proses dan kemampuan
peserta didik dalam menulis surat pribadi. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan desain Elliot. Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga siklus
yang setiap siklus terdiri atas tiga tindakan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan instrumen berupa lembar observasi, catatan lapangan,
wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis data dilakukan dengan teknik
kuantitatif, kualitatif dan triangulasi. Data kuantitatif dilakukan dengan
cara mencari rata-rata, sedangkan data kualitatif diolah dengan cara
deskriptif, dan triangulasi dilakukan dari penggabuangan data kualitatif
dan kuantitatif. Berdasarkan hasil temuan di lapangan ditemukan
beberapa masalah penting yang berkaitan dengan menulis surat pribadi.
Siswa kurang mengenal struktur surat pribadi, surat pribadi yang ditulis
kurang sesuai dengan tema yang telah ditentukan serta kurang
memperhatikan ejaan dalam penulisan. Dilihat dari hasil kemampuan
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menulis surat pribadi, setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini
terbukti dari nilai rata-rata kemampuan menulis surat pribadi yang
diperoleh siswa dari setiap siklus. SiklusI: 68,26, Siklus II: 81,58, dan Siklus
[II: 89,94. Dengan demikian peneliti merekomendasikan kepada guru
untuk menggunakan model menulis berbasis genre sebagai salah satu
solusi untuk meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi siswa.

Keywords: Abstract: This research was motivated by the problem of writing personal
Writing Model, Genre, letters at SD Negeri Ujungberung V, Ujungberung District, Bandung City.
Writing Skills, Personal Based on the results of observations in the field, it was found that many
students were less able to write personal letters, were still difficult to
express ideas in making personal letters, and did not pay attention to
spelling in writing. This problem arises not only due to students, but also
due to the ineffective, creative and fun delivery of learning from the teacher.
The purpose of this study was to describe the process and ability of
students in writing personal letters. For this reason, researchers used a
genre-based writing model to improve the processes and abilities of
students in writing personal letters. The research method used is a
classroom action research method (PTK) using Elliot's design. This
research was conducted in three cycles, each of which consisted of three
actions. In this study, researchers used instruments in the form of
observation sheets, field notes, interviews, documentation, and tests. Data
analysis was performed using quantitative, qualitative and triangulation
techniques. Quantitative data is done by looking for the average, while
qualitative data is processed descriptively, and triangulation is done by
combining qualitative and quantitative data. Based on the findings in the
field, there were several important problems related to writing personal
letters. Students are not familiar with the structure of personal letters,
written personal letters are not in accordance with a predetermined theme
and pay less attention to spelling in writing. Judging from the results of the
ability to write personal letters, each cycle has increased. This is evident
from the average value of the ability to write personal letters obtained by
students from each cycle. Cycle I: 68.26, Cycle 1I: 81.58, and Cycle I11: 89.94.
Thus the researcher recommends the teacher to use a genre-based writing
model as a solution to improving students' personal letter writing skills.
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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pendidikan adalah memanusiakan manusia. Pendidikan dapat
menciptakan manusia yang berkualitas dan berakhlak mulia yang berpandangan ke depan agar
bisa mewujudkan cita-cita dan harapannya. Selain itu, pendidikan mampu membuat manusia
menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga ia siap menghadapi kehidupan di luar sana. Dari
pernyataan-pernyataan di atas sudah sepantasnya kita sadar akan pentingnya penididikan.

Sadar akan pentingnya pendidikan, pemerintah pun mencanangkan program wajib belajar
sembilan tahun. Program ini merupakan wujud kepedulian pemerintah terhadap generasi
penerus bangsa. Pada hakekatnya program ini dicanangkan untuk meningkatkan kualitas
manusia Indonesia agar dapat berperan aktif dalam setiap kegiatan pembangunan. Wajib belajar
sembilan tahun ini tidak serta merta disambut baik oleh masyarakat Indonesia. Berbagai kendala
pun muncul di sini. Mulai dari belum tumbuhnya kesadaran pribadi akan pentingnya pendidikan
hingga faktor geografis. Letak sekolah yang jauh dengan medan yang tidak mudah ditempuh
membuat anak malas untuk bersekolah. Di sini perlu adanya pemerataan pendidikan khususnya
bagi masyarakat pedalaman, minimal tersedianya sekolah dasar.

Telah kita ketahui bersama bahwa sekolah dasar merupakan dasar dari program wajib
belajar yang dicanangkan pemerintah. Sebagai pendidikan dasar, sekolah dasar adalah fondasi
anak untuk menempuh ke jenjang pendidikan selanjutnya. Sebagai fondasi dalam pendidikan,
sudah selayaknya saat menempuh pedidikan sekolah dasar anak tidak hanya diajarkan materi-
materi pembelajaran saja, melainkan anak perlu dididik dan dibimbing agar memiliki kepribadian
dan karakter yang baik

Memasuki koridor pendidikan guru perlu berpedoman pada kurikulum. Seorang guru tidak
serta merta mengajar sesuai kehendaknya. Ada pedoman yang harus dipegang oleh seorang guru
yakni kurikulum. Dalam perjalannannya kurikulum beberapa kali mengalami perubahan,
perubahan itu dilakukan karena adanya usaha untuk mengembangkan kurikulum. Prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum bisa dibedakan dalam dua kategori yaitu prinsip umum dan prinsip
khusus. Prinsip umum biasanya digunakan hampir dalam setiap pengembangan kurikulum di
manapun. Prinsip umum pengembangan kurikulum meliputi prinsip relevansi, fleksibel,
kontinyuitas, praktis atau efisien dan efektivitas. Prinsip khusus artinya prinsip yang hanya
berlaku di tempat dan situasi tertentu. Prinsip ini juga merujuk pada prinsip-prinsip yang
digunakan dalam pengembangan komponen-komponen kurikulum secara tersendiri.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum yang digunakan pada
saat ini. Dalam penjabarannya khususnya untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secra lisan
maupun tulisan.

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara.

3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai
tujuan.

4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta
kematangan emosional dan sosial.

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual
manusia Indonesia (Depdiknas, 2006:1).
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Menilik dari tujuan-tujuan di atas di dalam KTSP sangat ditekankan kepada siswa agar
mencintai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi baik secara lisan
maupun tulisan.

Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan yang harus dikuasai
oleh siswa. Keterampilan-keterampilan itu di antaranya keterampilan menyimak, keterampilan
berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersebut
saling mempengaruhi satu sama lainnya. Pada saat guru membelajarkan salah satu keterampilan
berbahasa, pasti akan terkait dengan keterampilan-keterampilan lainnya.

Menulis merupakan kegiatan menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan.
Keterampilan ini perlu dimiliki oleh siswa SD. Baik menulis maupun membaca, berbicara dan
menyimak merupakan salah satu wujud tindakan manusia untuk mengkomunikasikan pesan
melalui bahasa. Pesan itu menurut Syafi'ie (Resmini. et al. 2006a:297) ‘berupa ide, kemauan,
keinginan, perasaan maupun informasi’. Oleh karena itu, menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap
muka dengan orang lain. Tarigan (2008:3) menyatakan bahwa “menulis merupakan kegiatan
yang produktif dan ekspresif.” Dalam praktiknya, pembelajaran menulis seyogianya mampu
menggiring siswa menuangkan apa yang ada dalam pikirannya dengan runtut yang sesuai kaidah
bahasa Indonesia.

“Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan keterampilan
berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah kemampuan
mendengarkan, berbicara, dan membaca” (Zainurrahman, 2011:2; Barnawi, dkk, 2019). Hal itu
disebabkan keterampilan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan di
luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan. Selain itu, kegiatan menulis itu sendiri
memang tidak semudah seperti yang dibayangkan. Seseorang sering kali mengalami keinginan
untuk menulis, tetapi tidak sanggup melakukannya. Seseorang mengalami gangguan
keterlambatan dalam mengekspresikan pikiran atau gagasannya melalui bahasa yang baik dan
benar, sehingga orang tersebut mengalami kesulitan dalam menulis (Nurhadiansyah, dkk, 2019;
Barnawi dan Pratama, 2019).

Salah satu jenis tulisan yang akan dibahas adalah surat. Surat merupakan salah satu alat
komunikasi. Siswa pun mengenal bentuk dan fungsi surat. Surat dapat digunakan untuk
berkomunikasi dengan teman sebaya yang berada di tempat yang jauh (Barnawi, dkk, 2019).
Maraknya alat komunikasi canggih dan merebaknya jejaring sosial membuat itu semudah
membalikkan telapak tangan. Namun nilai rasa yang diperoleh akan berbeda bila siswa
berkomunikasi melalu surat dengan sahabat penanya di tempat yang jauh.

Pada kenyataannya kemampuan siswa untuk mengolah kata dan menuangkan gagasannya
dalam bentuk surat masih rendah. Siswa tidak tahu apa yang ingin mereka tuangkan dalam surat,
tidak mengindahkan ejaan bahasa Indonesia yang benar, selain itu meskipun mereka menulis
namun tulisan mereka tidak terkonsep sehingga apa yang mereka tulis kurang bermakna. Tidak
bermakna di sini mengandung arti bahwa tulisan mereka berulang.

Guru menjadi faktor kunci untuk mengembangkan potensi peserta didik. Kelemahan-
kelemahan yang siswa miliki dapat diminimalisasi dengan keprofesionalan seorang guru. Hamzah
dan Mohamad (Usman, 2011: 153; Fata, dkk, 2019) mengemukakan bahwa ‘guru yang profesional
adalah orang yang memiliki keahlian dan kemampuan khusus dalam bidang keguruan, sehingga
ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal.’
Seorang guru harus kreatif dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang monoton
akan membuat siswa merasa bosan. Hal ini bisa disebabkan kurang termotivasinya guru untuk
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meningkatkan kualitas dirinya. Mereka tidak banyak membaca, walau sebatas membaca koran
dan majalah, sehingga jadilah ilmu pengetahuan mereka sempit dan dangkal.

Dalam proses pembelajaran pada umumnya dan dalam proses bahasa pada khususnya, ada
empat istilah yang kadang-kadang dianggap sama dan kadang-kadang dianggap berbeda.
Keempat istilah itu adalah pendekatan, metode, teknik, dan model pembelajaran. Secara hierarkis
dalam proses pembelajaran, pendekatan adalah tingkat tertinggi, yang kemudian dijabarkan ke
dalam metode-metode, dan metode ini diwujudkan dalam teknik. Teknik harus “tunduk” pada
metode dan metode harus “tunduk” pada pendekatan. Model berada pada lingkup terluar dari
ketiga istilah tadi yakni bahwa dalam sebuah model pembelajaran pastilah terkandung
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model
merupakan wadah tempat beradanya pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran (Abidin,
2012:19).

Model dapat diartikan sebagai gambaran mental yang membantu mencerminkan dan
menjelaskan pola pikir dan pola tindakan atas sesuatu hal. Pembelajaran adalah kegiatan yang
dilakukan guru dalam rangka menciptakan suasana yang kondusif bagi siswa belajar. Dengan
demikian, model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu konsep yang membantu
menjelaskan proses pembelajaran baik menjelaskan pola pikir maupun pola tindakan
pembelajaran tersebut.

Model pembelajaran menulis yang akan penulis terapkan dalam penelitian ini adalah model
menulis berbasis genre. Di mana model ini menekankan pada siswa untuk memahami sebuah
teks. Meskipun model ini biasanya diterapkan untuk memahami sebuah teks, namun dilihat dari
tahapan-tahapannya cocok untuk diterapkan pada pembelajaran menulis surat pribadi. Atas
dasar itu penulis mencoba menerapkan model ini untuk kegiatan pembelajaran menulis surat
pribadi.

Dengan menggunakan model menulis berbasis genre diharapkan dapat merangsang siswa
kreatif dalam menulis surat pribadi dan menumbuhkan kegemaran anak untuk menulis.

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Penerapan Model Menulis Genre Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Surat Pribadi ” .

METODE

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV di SD Negeri Puncaklawang dengan jumlah 25
siswa.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian tidakan kelas (classroom-
based action research). Pada penelitian ini, peneliti memilih menggunakan model PTK yang
dikembangkan oleh Elliot. Model ini terdiri atas tiga siklus, setiap siklusnya terdiri atas tiga
tindakan.
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Ide Awal

Temuan Analisis

Perencanaan Umum siklus |
Tindakan 1, 2, dan 3

Implementasi Siklus |
Tindakan 1, 2, dan 3

Monitoring Implementasi

dan Efeknya

Penjelasan Kegagalan ..
) 8§38 Revisi Perencanaan Umum

Implementasi
Perbaikan Perencanaan:
Monitoring Implementasi Implementasi Siklus I
dan efek Tindakan 1, 2 dan 3
Penjelasan Kegagalan Revisi Perencanaan
Implementasi Umum
Perbaikan Perencanaan

Monitoring Implementasi
dan Efek

Implementasi Siklus Il
Tindakan 1, 2 dan 3

Gambar 1.
Model PTK Elliot (Abidin, 2011:239)

Teknik pengolahan data secara kualitatif dilakukan melalui deskripsi terhadap seluruh
proses kegiatan penelitian untuk memberikan gambaran terhadap variabel-variabel yang diteliti.
Proses analisis data dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber seperti
lembar observasi, catatan lapangan, dokumentasi dan wawancara.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari perencanaan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, analisis dan

refleksi setiap siklus telah dilakukan pada siklus I, siklus II dan siklus III, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terdapat beberapa temuan esensial hasil terpenting dari penelitian yang
telah dilaksanakan. Temuan esensial yang peneliti peroleh secara rinci diuraikan, sebagai berikut:
1. SikluslI
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Pada siklus I ini terdapat tiga tindakan dengan meteri surat pribadi yang bertemakan
“Kegiatan” . Dalam pembelajarannya menggunakan model menulis berbasis genre yang
dibantu dengan media berupa surat pribadi yang ditulis pada karton.

Pembelajaran dengan menggunakan model menulis berbasis genre ini dilakukan
dengan tiga tahap yang dikemukakan oleh Macken (Abidin, 2012:230) sebagai berikut yaitu
tahap pramenulis, tahap menulis dan tahap pascamenulis. Pelaksanaan pembelajaran pada
siklus I ini masih memiliki kekurangan baik dari segi proses maupun kemampuan menulis
surat pribadi siswa.

Untuk memperjelas pembahasan pada siklus I yang juga akan membahas pertanyaan-
pertanyaan penelitian, yaitu mengenai proses dan hasil pembelajaran menulis surat pribadi
dengan menggunakan model menulis berbasis genre maka diperlukan suatu temuan esensial
pada siklus I ini. Adapun temuan essensial tersebut akan diuraikan sebagai berikut.

Pembelajaran menulis surat pribadi dengan menggunakan model menulis berbasis
genre ini dirasakan masih belum optimal, hal ini ditandai dengan kebingungan siswa saat
menganalisis jenis surat yang dibagikan guru pada tahap diskusi model. Kebingungan itu
terjadi karena pengetahuan siswa tentang surat masih rendah. Mereka tidak mengetahui
struktur surat, sehingga pada saat diskusi model yang dilakukan secara berkelompok kondisi
kelas menjadi gaduh. Siswa sibuk bertanya pada guru dan mondar-mandir untuk melihat
pekerjaan kelompok lain.

Menganalisis dilakukan secara berkelompok agar pembelajaran berlangsung aktif.
Dananjaya (2011:31) menyatakan bahwa “pembelajaran berlangsung aktif ketika siswa
berinteraksi dengan temannya perihal pokok bahasan yang sedang dihadapi,
mengembangkan pengetahuan (bukan menerima informasi).” Selain itu dengan berdiskusi
siswa belajar mengemukakan pendapat yang dimiliki serta menghargai pendapat orang lain.

Penuangan gagasan dalam bentuk tulisan melalui surat yang bertemakan kegiatan
pada siklus I ini kurang memuaskan. Meskipun keseluruhan struktur surat pribadi ada dalam
tulisan para siswa, namun apa yang ditulis belum sesuai dengan tema yang diberikan yaitu
kegiatan. Siswa pun cenderung mengikuti contoh surat pribadi yang dibuat oleh guru. Selain
itu dalam penulisan, siswa kurang memperhatikan ejaan terutama penggunaan huruf kapital
dan tanda baca. Tema kegiatan dianggap kurang menarik bagi siswa sehingga mereka kurang
antusias dalam menulis surat pribadi.

Hasil belajar siswa menulis surat pribadi dirasa kurang memuaskan. Hal ini dapat
dilihat dari perolehan nilai yang diperoleh siswa. Penilaian menulis surat pribadi dalam
penelitian ini meliputi tiga aspek yaitu struktur surat, kesesuaian isi dan kesesuaian ejaan.
Dari 20 siswa yang mengikuti pembelajaran diperoleh hasil sebagai berikut. Pada aspek
struktur surat hampir semua siswa memenuhi kriteria tersebut. Skor tiga 75% atau sebanyak
15 siswa. Skor dua 25% atau sebanyak lima siswa. Pada aspek struktur surat di siklus I ini
tidak ada siswa yang memperoleh skor satu. Pada aspek kesesuaian ini diperoleh nilai 30%
atau sebanyak enam siswa memperoleh skor tiga. Skor dua 25% atau sebanyak lima siswa.
Sedangkan skor satu 45% atau sebanyak sembilan siswa. Pada aspek kesesuaian ejaan tidak
ada siswa yang memperoleh skor tiga. Skor dua 55% atau sebanyak sebelas siswa. Sedangkan
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skor satu 45% atau sebanyak sembilan siswa. Namun dilihat dari jumlah nilai yang diperoleh
siswa cukup memuaskan yakni 1365,3 sehingga diperoleh rerata 68,26. Hasil perolehan nilai
siswa pada siklus I masih perlu ditingkatkan, karena dari Kriteria Ketuntasan Mengajar
(KKM) sebesar 65 enam siswa mendapat nilai 44,44 dan 55,55.

Pada tahap pramenulis yaitu kegiatan penyuntingan, pembacaan profesional dan
publikasi siswa juga terlihat kebingungan. Kebanyakan siswa kebingungan saat
penyuntingan dan kurang adanya keberaniaan saat publikasi. Berkaitan dengan hal tersebut,
guru perlu memberikan balikan dan penguatan.hal itu sejalan dengan pendapat B.F. Skinner
(Dimyati dan Mudjiono, 2006:48) yang menyatakan bahwa dorongan belajar tidak saja oleh
penguatan yang menyenangkan tetapi juga yang tidak menyenangkan. Atau dengan kata lain
penguatan positif maupun negatif dapat memperkuat belajar.

Siklus II

Pada siklus II ini terdiri atas tiga tahap pembelajaran yang membahas materi menulis
surat pribadi yang bertemakan liburan. Dalam proses pembelajaran dengan menggunkan
model menulis berbasis genre dibantu dengan media berupa gambar berseri. Gambar berseri
ini menceritakan liburan yang dilakukan oleh Dora. Media yang ditampilkan guru menarik
perhatian siswa. Menurut Heinich, dkk. (Hernawan, dkk. 2007:3) media merupakan alat
saluran komunikasi. Dalam proses pembelajaran terdapat pesan-pesan yang harus
dikomunikasikan. Pesan-pesan tersebuat akan lebih mudah diterima siswa apabila guru
menggunakan media.

Dalam pembelajar siklus Il ini, masih ditemukan kekurangan dan kendala-kendala yang
dihadapi guru saat proses pembelajaran. Pada saat kegiatan menganalisis jenis surat masih
ada siswa yang terlihat kebingungan dan tidak bekerjasama. Namun pada siklus II ini,
kecepatan dan ketepatan siswa lebih baik dari siklus sebelumnya. Siswa mulai memahami
konsep dan struktur surat pribadi dari pembelajaran sebelumnya.

Pada siklus II ini siswa lebih mudah dalam menuangkan gagasannya. Hal ini karena
tema liburan menarik untuk siswa ceritakan, selain itu dengan bantuan media cerita gambar
berseri membuat siswa lebih antusias. Kesalahan-kesalahan dalam menulis surat pribadi pun
berkurang. Hal itu karena siswa telah belajar penyuntingan pada siklus 1. Kegiatan
penyuntingan pada siklus Il pun tidak terlalu membingungkan siswa, meski kesalahan masih
muncul terutama pada kesesuaian ejaan. Pada publikasi siswa mulai berani untuk maju ke
depan kelas tanpa harus ditunjuk guru.

Dari hasil kemampuan siswa menulis surat pribadi di siklus II ini mengalami
peningkatan yang signifikan baik dari segi nilai maupun reratanya. Nilai yang diperoleh pada
siklus II ini sebesar 1876,3 dengan rerata 81,58. Hasil itu diperoleh dari 23 siswa yang hadir
saat proses pembelajaran berlangsung. Dengan rincian sebagai berikut: Pada aspek struktur
surat skor tiga 89,96% atau sebanyak 20 siswa. Skor dua 13,04% atau sebanyak tiga siswa.
Pada aspek ini tidak ada siswa yang memperoleh skor satu. Berlanjut pada aspek kesesuian
isi skor tiga 65,22% atau sebanyak 15 siswa. Skor dua 21,74% atau sebanyak lima siswa.
sementara itu skor satu 13,04% atau sebanyak tiga siswa. Sedangkan pada aspek kesesuaian
ejaan skor tiga 17,39% atau sebanyak empat siswa. Skor dua 60,87% atau sebanyak 14 siswa,
dan skor satu 21,74% atau sebanyak lima siswa. Meskipun nilai yang diperoleh siswa pada
siklus II ini mengalami peningkatan yang signifikan, namun masih terdapat dua orang siswa
yang mendapat nilai di bawah KKM. Selain itu pada aspek keseuaian isi dan kesesuaian ejaan
perlu ditingkatkan lagi.
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3. Siklus III
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Sama halnya dengan siklus I dan II, pada siklus III juga terdiri atas tiga tindakan.
Pembelajaran menulis surat pribadi menggunakan model menulis berbasis genre pada siklus
Il ini bertemakan “cita-cita” yang dibantu dengan media berupa video. Video yang diputar
menceritakan perjuangan seorang anak untuk meraih cita-citanya. Media ini membantu
siswa dalam mengembangkan surat yang akan dibuat.

Pada siklus III ini terlihat kerjasama setiap anggota kelompok dalam menganalisis
surat. Meskipun suasana kelas sedikit gaduh, namun kegaduhan itu disebabkan oleh kegiatan
siswa berdiskusi menganalisis jenis surat. Kegiatan mondar-mandir dan melihat pekerjaan
kelompok lain tidak nampak dalam siklus ini. Pada siklus III ini terlihat antusias setiap
anggota kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, hal ini berbeda dari
siklus sebelumnya di mana siswa merasa malu dan saling tunjuk untuk maju ke depan kelas.

Saat pemutaran video terlihat hampir semua siswa memperhatikan video yang diputar,
meraka antusias melihatnya sehingga nampak suasana kelas yang kondusif. Tidak ada siswa
yang mengobrol atau bercanda. Pemilihan media berupa video ternyata mampu membantu
mempermudah siswa menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan, hal itu juga
dikarenakan pemilihan tema yang menarik. Tema “Cita-cita” memang menarik untuk
diceritakan. Dari 21 siswa yang hadir terdapat beragam cita-cita yang diharapkan, namun
dari sekian cita-cita pemain sepak bola menjadi cita-cita terfavorit.

Kemampuan menulis surat pribadi pada siklus III ini mengalami peningkatan dari
siklus sebelumnya. Hal ini dikarenakan kesalahan-kesalahan yang siswa lakukan
diminimalisir oleh kegiatan penyuntingan pada siklus sebelumnya. Proses publikasi pun
berjalan dengan lancar karena hampir semua siswa berebut untuk maju ke depan
membacakan surat pribadi yang telah dibuat setelah proses penyuntingan dan pembacaan
profesional.

Penilaian menulis surat pribadi siswa yang mencakup tiga aspek seperti struktur surat,
kesesuaian isi, dan kesesuaian ejaan mengalami peningkatan. Jumlah nilai yang diperoleh
siswa pada siklus Il ini adalah 1888,78 dengan rerata 89,23. Hasil itu diperoleh dari 21 siswa
yang hadir mengikuti pembelajaran. Pemaparan pemerolehan skor dari ketiga aspek yang
dinilai adalah sebagai berikut. Aspek struktur surat skor tiga 95,24% atau sebanyak 20 siswa.
Skor dua 4,76% atau sebanyak satu siswa dan tidak ada siswa yang meperoleh skor satu.
Pada aspek kesesuaian isi, skor tiga 71,43% atau sebanyak 15 siswa. Skor dua 28,57% atau
sebanyak enam siswa dan tidak ada siswa yang memperoleh skor satu pada aspek ini.
Sementara itu pada aspek kesesuaian ejaan 47,62% atau sebanyak sepuluh siswa
memperoleh skor tiga dan dua. Sedangkan skor satu 4,76 atau sebanyak satu siswa.

Pembelajaran menulis surat pribadi dengan menggunakan model menulis berbasis
genre dari siklus I sampai siklus IIl mengalami peningkatan. Hal itu dapat dilihat dari gambar
berikut.
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Berdasarkan gambar kemampuan menulis surat pribadi tersebut, dapat dipaparkan
bahwa pembelajaran menulis surat pribadi dengan menggunakan model menulis berbasis
genre sudah memberikan pengaruh pada output pembelajaran berupa rerata nilai siswa yang
terus meningkat dari siklus I sampai siklus III. Nilai rata-rata kemampuan menuis surat
pribadi pada siklus I sebesar 68,26, siklus II 81,58 dan pada siklus II sebesar 89,94. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hudri (2011) mengenai “Menerapkan Wheel
Model Pendekatan Berbasis Genre Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa Kelas
Sepuluh”.

SIMPULAN

Setelah melakukan penelitian mengenai penerapan model menulis berbasis genre untuk
meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi pada siswa, peneliti dapat menyimpulkan
beberapa hal yang berkaitan dengan hasil penelitian. Adapun kesimpulannya adalah sebagai
berikut.

Proses pembelajaran menulis surat pribadi dengan menggunakan model menulis berbasis
genre terdiri atas menganalisis jenis surat, menulis surat, merevisi dan publikasi mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan yang signifikan pada setiap siklus. Pada
siklus I siswa kurang menampakan kerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok, sulit
menuangkan gagasan ke dalam tulisan, kesulitan dalam merevisi dan tidak memiliki keberanian
untuk melakukan publikasi. Pada siklus II siswa mulai bisa bekerjasama dengan kelompok, mulai
terampil dalam menulis surat pribadi, dapat merevisi surat pribadi dan mulai berani untuk
melalukan publikasi. Pada siklus III lebih baik dari siklus sebelumnya, di sini siswa bekerjasama
dengan setiap anggota kelompok dalam menganalisis surat, terampil dalam menulis surat pribadi,
bisa merevisi surat dan antusias untuk mempublikasikan surat yang telah dibuat.

Kemampuan menulis surat pribadi dengan menggunakan model menulis berbasis genre
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil menulis surat pribadi yang
meliputi tiga aspek yakni struktur surat, kesesuaian isi dan kesesuaian ejaan dari siklus ke siklus.
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Rata-rata kemampuan menulis surat pribadi dengan menggunakan model menulis berbasis genre
adalah sebagai berikut: siklus I 68,26, siklus II 81,58 dan siklus III 89,94.
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